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KERANGKA REGULASI TERBARU

Perpres 110/2025 dan Implikasi REDD+ di Daerah

Perpres 110/2025 memperkuat tata kelola NEK dan pengendalian emisi GRK nasional.
Bagi REDD+ daerah, kerangka ini menegaskan keterhubungan dengan target NDC, MRV & registrasi, tata kelola 
pendanaan, serta transparansi dan integritas.

Keterkaitan dengan Target NDC

Hasil REDD+ provinsi diintegrasikan ke dalam pelaporan 
NDC nasional.

Sistem MRV & Registrasi Nasional

Data emisi dan serapan karbon tercatat dalam sistem 
sistem registrasi yang terstandarisasi.

Tata Kelola Pendanaan NEK

Mekanisme pendanaan karbon yang berintegritas sesuai 
kerangka NEK yang berlaku.

Dasar hukum: Perpres 139/2024; 140/2024; 182/2024; 183/2024; Permen LH/BPLH 1/2024 jo. 9/2025; Perpres 110/2025.



INDONESIA FRAMEWORK FOR REDD+

1. STRATEGI NASIONAL/Rencana Aksi
2. FREL (Forest Reference Emission Level)
3. MRV (Monitoring Reporting Verification)
4. Sistem Informasi Safeguard (SIS REDD+)
5. Investment Framework/Benefit Sharing Plan (per project)

Pendanaan, 
Teknologi
Peningkatan 
Kapasitas

Kelembagaan
: KLHK, BPDLH, Provinsi

Peraturan: Perpres 110/2025
Permen LHK P 70/2017,

Sistem: Sistem Registri Nasional 
(SRN)

Pedoman Internasional: 
Warsawa Framework, Cancun 
Safeguard, dan Keputusan COP 
terkait REDD+ lainnya

• Basis tutupan hutan (hutan 
dan area non-hutan)

• Seluruh fungsi hutan 
(konservasi, lindung, produksi, 
dan lainnya)

• Pemerintah (nasional/sub-
nasional), sektor swasta, 
masyarakat

ARSITEKTUR

KELEMBAGAAN, 
PERATURAN, SISTEM

MOIIMPLEMENTASI
REDD+

Dalam konteks nasional, semua arsitektur ini 
sudah disiapkan oleh Ditjen PPI  dan disubmit ke 
UNFCCC sebagai syarat menerima/mendapatkan 
RBP





Alokasi RBP REDD+ for Results Period 2014 – 2016 GCF Output 2

Proyek RBP REDD+ for Results Period 2014-2016 GCF Output 2

KP V: Management 
Project 

USD

93,4 

Juta 

USD 9,34 jtUSD 10,50 jt

KP I: Program Prioritas 
Kehutanan 

Perhutanan Sosial

Program Kampung Iklim

Pengendalian kebakaran 
hutan dan lahan

OUTCOME ➔ untuk mempercepat pencapaian target penurunan emisi GRK NDC melalui fasilitasi 
program F'OLU Net Sink 203O, REDD+, dan program prioritas kehutanan lainnya; sekaligus memperkuat 
pengelolaan hutan lestari / berkelanjutan, merringkatkan mata pencaharian, serta mendorong pembagian 
manfaat dan pemanfaatan berkelanjutan terhadap jasa ekosistem. 

11,25%* USD 52,53 jt

KP II: RBP for Verified Emission Reduction  
(kinerja ER pada 2014-2016 /ex-post RBP), 
alokasi untuk Sub-Nasional/Provinsi

Penguatan KPH

Rehabilitasi Hutan dan 
Lahan 

Pengendalian 
kebakaran hutan dan 
lahan

Program Kampung Iklim

Sustainable Forest 
Management 

Konservasi dan 
Biodiversity

56,25%*
USD 10,50 jt

KP III: Program 
Mendukung NDC pada 
kantor Pusat 

11,25%*

USD 10,50 jt

KP IV: Enabling 
Condition untuk REDD+ 

11,25%*

10%

Pemerinth pusat (kLHK dan K/L 
pengampu sektor NDC dan  Sub 

nasional)

Penerima 

Manfaat

Arsitektur REDD+ 
pada Sub Nasional

Keputusan Menteri LHK Nomor: SK.673/MenLHK/PPI/PPI.3/6/2023 

tentang Rencana Investasi Result Based Payment (RBP) Reduced Emissions from Deforestation and Forest 
Degradation (REDD+) for Result Period 2014 – 2016 Green Climate Fund (GCF) Output 2



Proyek RBP REDD+ for Results Period 2014-2016 GCF Output 2





Gráfico

SATURN 30%
Saturn is 
composed of 
hydrogen and 
helium

NEPTUNE 35%
Neptune is the 
farthest planet 
from the Sun 

MERCURY 20%
Mercury is the 

closest planet to 
the Sun

MARS 15%
Despite being red, 

Mars is a cold 
place
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PROVINSI

Alokasi RBP GCF Output 2 KP-II 
(termasuk provinsi pemekaran)

Sumber: Kepmen LHK No. 
SK.1398/MENLHK/SETJEN/KUM.1/2023 
tentang Alokasi Pemanfaatan Dana RBP 
REDD+ GCF Output 2.

https://docs.google.com/spreadsheets/d/1o4SGwxZq2BLB5pxYKML3hgQuKt_VKlSdVfbGa9iWVIY/copy


Arah ke Depan: Memperkuat Implementasi
REDD+ di Daerah

PENGUATAN KELEMBAGAAN

• Komitmen melalui SK Kelembagaan 
REDD+ di Provinsi

• Perlu pelibatan beberapa pihak : 
OPD Terkait, UPT K/L, NGO/Mitra, 
Private Sector. 

• Perlu dilengkapi pembagian Tim 
Kerja (MRV, FREL,  Safeguards, 
Pendanaan, dll)

PENGUATAN SDM

ARSITEKTUR REDD+
MEMPERKUAT JEJARING MITRA

Penyusunan arsitektur REDD+ berupa :
• Menyusun rencana aksi Provinsi, FREL 

Sub nasional,
• Merigesterkan kegiatan dalam SRN PPI 

dan SIS REDD+

Peningkatan kapasitas SDM
• Untuk menyusun arsitektur 

REDD+, bisa dengan knowledge 
exchange ke provinsi Kaltim, 
Jambi, Kalbar

Implementasi REDD+ di Provinsi 
semakin solid
• Memperkaya pengelola REDD+ 

provinsi dan mencari sumber 
pendanaan untuk kesiapan 
implementasi REDD+



TERIMA KASIH
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